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This research generally aimd to reveal the relationship of learning leadership and emotional 
intelligence principals and achievement motivation Junior High School teacher in Subrayon XI 
Sebawi Sambas District. This study used a quantitative approach. The data used was quantitative 
data. Population as well as a sample in this study amounted to 77 teachers. Data were collected 
using a questionnaire with measurement models using Likert scale. The collected data was 
tabulated. Then analyzed with the help of a computer application program, SPSS version 16 for 
Window. Data analysis using descriptive statistics and inferential statistics. The initial step in 
testing the hypothesis, that the test requirements regression analysis (test for normality and 
linearity test). After the test analysis requirements are met, then that hypothesis testing. The 
analysis technique used was multiple regression analysis. To determine the influence of 
independent variables on the dependent variable was jointly used by test F. The results showed that 
1) the relationship of learning leadership principals (X1) and achievement motivation of teachers 
(Y) Beta (b1) of 0,334 = 33.40%, 2) the relationship of emotional intelligence principals (X2) and 
achievement motivation of teachers (Y) beta (b1) of 0.442 = 44.20%, 3) relationships principals 
instructional leadership (X1) and emotional intelligence principals (X2) and achievement 
motivation of teachers of 0.446 or 44.60%. The test results were shown in the output F ANOVA 
results of multiple linear regression analysis showed that F count> F table (45.4959> 3.115).The 
conclusion of this study as follows: 1) leadership learning Junior high school principal State in 
Subrayon XI Sebawi Sambas District quite good, 2) emotional intelligence principals SMP in Sub 
Rayon XI Sebawi Sambas District is high, 3) achievement motivation of teachers SMP in Sub Rayon 
XI Sebawi Sambas District classified satisfactory, 4) leadership learning school principals relate 
very significant achievement motivation of teachers SMP in Sub Rayon XI Sebawi Sambas District, 
of 0,334 = 33.40%,  
 





Peran pendidikan yang profesiosional 
diperlukan sekali untuk mewujudkan  tujuan 
pendidikan nasional , yakni mencerdaskan 
kehidupan Bangsa  dan mengembangkan 
manusia  seutuhnya, Untuk mampu bersaing di 
forum nasional maupun internasional. 
Propesionalisme guru di tuntut untuk terus 
berkembangan untuk itu perlukan ketrampilan 
khusus bagi guru untuk dapat menyampaikan 
materi atau membimbing siswa,membimbing, 
seperti dalam pengelolaan pembelajaran Istilah 
Kompetensi berasal dari bahas Inggris 
Competency yang berarti kecakapan, 
kemampuan dan wewenang. Seseorang 
dinyatakan kompeten di bidang tertentu jika 
menguasai kecakapan berkerja sebagai suatu 
keahlian selaras dengan bidangnya. Kepala 
sekolah dalam mengelola satuan pendidikan 




kompetensi tertentu yang dapat mendukung 
pelaksanaan tugasnya. Suhertian (1992) 
mengartikan kompetensi sebagai kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan. Kompetensi diperoleh 
melalui pendidikan dan latihan dengan standard 
an kualitas tertentu sesuai dengan tugas yang 
akan dilaksanakan. Bahwa kompetensi adalah 
seperangkat kemampuan untuk melakukan 
sesuatu jabatan dan bukan semata-mata 
pengetahuan saja. Kompetensi menuntut 
kemampuan kognitif, kondisi afektif, nilai-nilai, 
dan keterampilan tertentu yang khas dan spesifik 
berkaitan dengan karakteristik jabatan atau tugas 
yang dilaksanakan. Spesifikasi kemampuan 
tersebut dimaksudkan agar kepala sekolah dapat 
melaksanakan tugas secara baik dan berkualitas. 
Kepala sekolah yang memenuhi kriteria dan 
persyaratan suatu jabatan berarti berwenang atas 
jabatan atau tugas yang diberikan dengan kata 
lain memenuhi persyaratan kompetensi. 
Kompetensi/performance dapat diartikan sebagai 
prestasi kerja, pelaksanaan  kerja ,pencapaian 
kerja hasi – hasil kerja atau unjuk kerja . 
Kompetensi  mengajar guru  merupakan 
penampilan  kerja  yang dilakukan  oleh seorang 
guru dalam menjalankan  tugas dan  tanggung 
jawab nya dalam memberikan  bimbingan 
belajar  yang berisi pengetahuan  dan 
keterampilan  yang akan  mengarah pada 
peningkatan prestasi peserta didik. Kompetensi 
guru di sekolah sangat menentukan  dalam usaha 
pencapaian tujuan sekolah. 
Kepemimpinan  adalah kemampuan 
seseorang dalam menggerakkan ,mengarahkan 
,sekaligus mempengaruhi  pola pikir ,cara kerja 
setiap anggota agar bersikap  mandiri dalam 
bekerja, terutama dalam pengambilan  keputusan 
untuk kepentingan  pencapaian  tujuan yang 
telah di capai (Wahyudi, 2009:120). 
Kepemimpinan adalah cara atau teknik yang di 
gunakan  pemimpin dalam mempengaruhi 
pengikut atau bawahan nya dalam melakukan  
kerja sama  mencapai tujuan yang telah di 
tentukan (Harbani Pasalong, 
2008:5).Berdasarkan pendapat para ahli maka 
dapat di simpulkan  bahwa kepemimpinan 
merupakan proses  mempengaruhi yang 
dilakukan  oleh pemimpin kepada pengikutnya 
untuk mencapai suatu tujuan budaya sekolah 
yang kondusif. Menurut Mulyasa ( 2011 : 181 ) 
faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap 
mutu pendidikan adalah kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan kepala sekolah  
merupakan pimpinan tunggal di sekolah sebagai 
pemimpin yang mempunyai tanggung jawab 
untuk mengajar  dan mempengaruhi  semua 
pihak  yang terlibat dalam kegiatan pendidikan 
di sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai 
tujuan. 
Padahal budaya  sekolah  yang baik atau 
positip dapat menciptakan  budaya mutu di 
sekolah–sekolah ,seperti budaya yang selalu 
mendukung keunggulan  budaya  kedifsilinan 
,budaya kebersamaan, dan budaya-budaya lainya 
yang berorentasi pada mutu pendidikan yang 
baik dan positif. Selain itu, budaya sekolah yang 
positif juga sangat mendukung peningkatan 
motivasi dan prestasi warga sekolah. Selain 
kurang ke sadarnya  warga sekolah akan 
pentingnya budaya di sekolah, faktor lain yang 
menyebabkan buruknya budaya sekolah adalah 
rendahnya pelaksanaan manajemen sekolah. 
Sangat besar kemungkinan di sekolah-sekolah, 
di mana pelaksanaan manajemen sekolahnya 
kurang maksimal untuk pengembangan budaya 
sekolah, seperti rendahnya pengolaan sarana dan 
prasarana (perpustakaan) sekolah akan 
berdampak pada rendahnya budaya baca 
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen sekolah sangat berperan dalam 
pengembangan budaya sekolah. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas dalam penelitian ini masalah yang dapat di 
temukan  adalah sebagian kecil, peran seorang 
kepala SD di Kecamatan Sebawi kurang disiplin 
dalam waktu masuk kerja dan penerapan budaya 
sekolah yaitu disiplin terhadap Kompetensi guru 
sangat berpengaruh terhadap kualitas mutu 
pendidikan, budaya disiplin di sekolah ini 
tampak pada ketepatan waktu dari kehadiran 
guru di sekolah serta pada saat dimulainya 
pelajaran oleh guru yang masuk ruang kelas 
maupun pada saat upacara bendera sehingga 
pembelajaran efektif, selain itu dari rekapitulasi 
ketidakhadiran guru di sekolah menunjukan 
jumlah guru yang sakit, alfa, izin, telat dan bolos 
yang bervariasi jumlahnya sehingga terjadi 
perbedaan jumlah ketidakhadiran guru dari 
masing-masing kelas yang ada di setiap 
bulannya dan belum optimalnya kesadaran akan 




jelas di sekolah. Kurangnya kesadaran akan 
pemehaman kultur sekolah SD di Kecamatan 
Sebawi  Kabupaten Sambas akan mempengaruhi 
peningkatan mutu dan Kompetensi guru 
sehingga akan muncul citra negatif. Di tengah 
maraknya upaya pembangunan pendidikan 
sekolah yang berbasis mutu menuju terwujudnya 
sistem pendidikan yang berkualitas dan 
pentingnya membangun sekolah bermutu 
dengan memusatkan perhatian pada budaya 
keunggulan yang dapat menimbulkan citra 
positif, perlu di kaji kultur sekolah  SD di 
 Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas 
dalam menjalankan visi dan misinya untuk 
menciptakan keunggulan dalam mutu sekolah 
dan pemahaman yang baik akan pelaksanaan 
kultur sekolah sehingga memberikan gambaran 
mengenai pengolaan kultur sekolah yang 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Penelitian ini di SD Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas dengan jumlah SD di 
Kecematan Sebawi Kabupaten Sambas ada 12 
Sekolah Dasar Negeri. Dengan demikian dapat 
dilihat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
dan budaya sekolah terhadap Kompetensi guru 
SD Negeri Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. Berdasarkan masalah di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
secara umum dalam penelitian ini 
mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap 
Kompetensi guru dalam pengelolaan 





Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis expost facto. Penelitian 
dengan metode expost facto merupakan 
pencarian empirik yang sistematik dimana 
peneliti tidak dapat mengontrol langsung 
variabel bebas (X) karena peristiwanya telah 
terjadi. Jadi, di dalam penelitian ini peneliti tidak 
dituntut memberikan perlakuan terhadap 
variabel bebasnya, melaikan mengkaji fakta-
fakta yang telah dilakukan oleh subjek 
penelitian, kemudian peneliti akan mengukur 
efek variabel bebas tersebut terhadap variabel 
terkait tertentu. 
 Penelitian ekspos fakto adalah meneliti 
hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi 
atau diberi perlakuan ( dirancang dan 
dilaksanakan) oleh peneliti. Peneliti dalam hal 
ini tidak memanipulasi data atau dengan kata 
lain tidak mengadakan perlakuan terhadap 
subyek yang menjadi sasaran penelitian seperti 
layaknya penelitian eksperimen akan tetapi 
hanya menggali fakta-fakta dengan 
menggunakan angket yang berisi sejumlah 
pertanyaan yang merefleksikan persepsi mereka 
terhadap berbagai aspek kegiatan dan keadaan di 
SD Negeri Kecamatan Sebawi, dengan asumsi 
bahwa tertentu yang merefleksikan persepsi 
mereka terhadap semua aspek kegiatan dan 
keadaan di SD Negeri Kecamatan Sebawi. 
responden telah memiliki seperangkat 
penghayatan, pengalaman, perasaan dan 
penilaian 
Kumpulan sumber data dari suatu 
penelitian disebut populasi. Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dari pengertian tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
subjek penelitian dimana individu yang akan 
dikenai atau dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan objek/subyek penelitian yang akan 
diteliti. 
Jika jumlah  anggota subyek dalam 
populasi  hanya  meliputi  antara 100 – 150 
orang dan dalam  pengumpulan  data  peneliti 
menggunakan angket, sebaiknya  subyek 
sejumlah  itu  diambil seluruhnya  (Suharsimi 
Arikunto, 2000: 125). Berdasarkan  jumlah  
populasi  yang ada, yaitu 150 orang, maka  
pengambilan sampel menggunakan sampel 
secara acak. validitas merupakan derajat 
ketapatan antara data yang erjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti. Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas, maka validitas adalah ketepatan alat ukur 
yakni instrumen yang mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara benar dan tepat. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara ketat.  
Uji reliabilitas dilakukan untuk 




atau keajegan) alat pengumpul data (instrumen) 
yang digunakan. Uji reliabilitas suatu instrumen 
merupakan prosedur yang penting sebelum  
pelaksanaan pe-ngumpulan data, karena kualitas 
instrumen sangat menentukan kualitas datanya. 
Untuk mengetahui reliabilitas suatu alat 
pengukur dengan pengukuran ulang (test retest), 
kita harus meminta responden yang sama agar 
menjawab semua perta-nyaan dalam alat 
pengukur sebanyak dua kali. instrumen 
penelitian yang reliabelitasnya diuji dengan test-
retest dilakukan dengan cara mencobakan 
instrumen beberapa kali pada responden. Jadi 
dalam instrumennya sama, respondennya sama, 
dan waktunya yang berbeda. Suatu instrumen 
memiliki tingkat realibilitas yang memadai, bila 
instrumen tersebut digunakan mengukur aspek 
yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau 
relatif sama.  Teknis analisis atau pengolahan 
data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis 
data yang diperoleh,  pertanyaan penelitian, 
tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis 
datanya menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan 
untuk penyajian data. menyatakan bahwa statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Uji normalitas dimaksudkan untuk 
mengetahui normal tidaknya distribusi data 
masing-masing variabel penelitian, yaitu 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Budaya 
Sekolah (X2), dan Kompetensi Guru (Y). Teknik 
analisis uji normalitas data penelitian 
menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov dengan 
menggunakan komputer program SPSS versi 16 
for Window. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kompetensi Guru .090 81 .161 .964 81 .024 
Kepemimpinan   Kepala 
Sekolah 
.088 81 .187 .976 81 .136 
Budaya Sekolah .095 81 .066 .959 81 .010 
a. Lilliefors 
Significance Correction 
    
 
 
Berdasarkan tes pengujian normalitas data 
seperti terlihat pada tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa data variable kepemimpinan 
kepala sekolah (X1), budaya sekolah (X2), dan 
Kompetensi guru (Y)  berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hal ini ditandai dengan 
Kompetensi guru sebesar 0,161, kepemimpinan 
kepala sekolah sebesar 0,187 dan budaya sebesar 
0,066 tingkat probabilitas atau signifikansi lebih 
besar dari 0,05. 
Ketiga variabel tersebut kemudian diuji 
berdasarkan grafik normalitas Q-Q plot, sebagai 
berikut:  
1.) Variabel Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X1)  
Berdasarkan grafik normalitas Q-Q Plot 
yang identik dengan uji Lilliefors, terlihat bahwa 
sebaran data mendekati garis normal, yang 
berarti bahwa data tersebut memiliki tingkat 
penyimpangan yang kecil dari kelinieran garis 
normalitas. Garis linier pada gambar 




titik-titik yang mendekati garis linieritas 
merupakan distribusi data variabel X1. Tampak 

















Gambar 1 Q-Q Plot Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah  
 
2.) Variabel Budaya Sekolah (X2) 
Sama halnya dengan variabel X1, untuk 
variabel X2 berdasarkan grafik normalitas Q-Q 
Plot yang identik dengan uji Lilliefors, terlihat 
bahwa sebaran data mendekati garis normal, 
yang berarti bahwa data tersebut memiliki 
tingkat penyimpangan yang kecil dari kelinieran 
garis normalitas. Garis linier pada gambar 
menunjukkan garis kenormalan data, sedangkan 
titik-titik yang mendekati garis linieritas 
merupakan distribusi data variabel X2. Tampak 
distribusi data tidak jauh menyimpang dari garis 
tersebut. Gambar Q-Q Plot untuk variabel 
budaya sekolah sebagai berikut: 
 
 





3.) Variabel Kompetensi Guru (Y) 
Demikian halnya dengan variabel Y, 
berdasarkan grafik normalitas Q-Q Plot, terlihat 
bahwa sebaran data mendekati garis normal, 
yang berarti bahwa data tersebut memiliki 
tingkat penyimpangan yang kecil dari kelineran 
garis normalitas. Garis linier pada gambar 
menunjukkan garis kenormalan data, sedangkan 
titik-titik yang mendekati garis linieritas 
merupakan distribusi data variabel Y. Tampak 
distribusi data tidak jauh menyimpang dari garis 
tersebut. Gambar Q-Q Plot untuk variabel 




Gambar 3  Q-Q Plot Variabel Kompetensi Guru 
 
Dari hasil uji normalitas, didapat semua 
data berdistribusi normal. Dengan demikian data 
tersebut memenuhi persyaratan untuk dianalisis 
lebih lanjut dengan menggunakan statistik 
parametrik. Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui hubungan linier antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat 
yaitu antara X1 dengan Y, dan X2 dengan Y. Uji 
ini digunakan sebagai persyaratan dalam analisis 
korelasi atau regresi linier. Pengujian pada SPSS 
versi 16 for Window dengan menggunakan Test 
for Linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linier, apabila taraf signifikansinya (linearity) 
kurang dari 0.05. Hasil analisis uji linieritas 
secara lengkap terlampir dan tabel berikut ini 
adalah rangkumannya: 
 












Tabel 2  Rangkuman Hasil Uji  Linieritas Data Penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah  




Dari output di atas dapat diketahui bahwa 
nilai linieritas sebesar 0,000. Karena signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel 
kepemimpinan kepala sekolah dan Kompetensi  
guru terdapat hubungan yang linier. 
 
Tabel 3  Rangkuman Hasil Uji  Linieritas Data Penelitian Budaya Sekolah dan  
Kompetensi Guru  
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kompetensi 




(Combined) 7325.708 33 221.991 4.109 .000 




3282.356 32 102.574 1.899 .022 
Within Groups 2538.983 47 54.021   
Total 9864.691 80    
 
Dari output di atas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi pada Linearitas sebesar 0,000. 
Karena signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 








(Combined) 5768.225 39 147.903 1.480 .109 
Linearity 2410.491 1 2410.491 24.126 .000 
Deviation from 
Linearity 
3357.734 38 88.361 .884 .648 
Within Groups 4096.467 41 99.914   




antara variabel budaya sekolah dan Kompetensi  
guru terdapat hubungan yang linear. 
 
Pembahasan  
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
peran strategis dalam pengembangan sekolah. 
Untuk itu, kepala sekolah dituntut memiliki 
kompetensi dan profesionalisme yang memadai. 
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang 
sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan 
sekolah harus memiliki kemampuan 
administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan 
luwes dalam melaksanakan tugasnya. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus 
dapat mengupayakan peningkatan Kompetensi 
guru melalui program pembinaan kemampuan 
tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala 
sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-
sifat dan kemampuan serta keterampilan-
keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga 
pendidikan 
Budaya sekolah memberi gambaran 
tentang bagaimana seluruh civitas sekolah dalam 
bergaul, bertindak dan menyelesaikan masalah 
dalam segala urusan di lingkungan sekolahnya. 
Kebiasaan mengembangkan diri, setiap anggota 
kelompok di sekolah berusaha memperbaiki diri 
dan meningkatkan mutu pekerjaannya, 
merupakan budaya yang hidup sebagai suatu 
tradisi yang tidak lagi dianggap sebagai suatu 
beban  kerja.  
Kompetensi guru mengacu pada sikap 
individu guru secara umum terhadap 
pekerjaannya. Seorang guru dengan tingkat 
Kompetensi yang tinggi mempunyai sikap 
positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya, 
seseorang guru yang tidak puas mempunyai 
sikap negatif terhadap pekerjaannya. 
Kompetensi guru pada hakikatnya merupakan 
penilaian guru terhadap pekerjaan yang 
dirasakannya atau sikap guru terhadap 
pekerjaannya yang merupakan hasil dari 
persepsi terhadap pekerjaannya. 
 
1.  Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Kompetensi Guru 
Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah 
memiliki peran yang sangat besar. Kepala 
sekolah merupakan motor penggerak, penentu 
arah kebijakan menuju sekolah dan pendidikan 
secara luas. Kepala sekolah yang berhasil 
apabila mereka memahami keberadaan sekolah 
sebagai organisasi yang komplek dan unik serta 
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai seorang yang diberi tanggung jawab 
untuk memimpin sekolah. Seorang pemimpin 
diangkat karena memiliki kemampuan lebih 
dalam mengatur dan mengarahkan orang lain 
dan mampu menjadi representatif dari kebutuhan 
organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Kepala sekolah sebagai seorang manajer 
pada hakikatnya adalah seorang perencana, 
organisator, pemimpin dan seorang pengendali. 
Keberadaan manajer pada suatu organisasi 
sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat 
mencapai tujuan organisasi di mana di dalamnya 
berkembang berbagai macam pengetahuan, serta 
organisasi yang menjadi tempat untuk membina 
dan mengembangkan karir-karir sumber daya 
manusia, memerlukan manajer yang mampu 
untuk merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan agar organisasi 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis, bahwa konstribusi 
kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan 
kepala SDN Negeri di Kecamatan Sebawi 
terhadap Kompetensi guru  mencapai 28,20%. 
Dengan perkataan lain, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
Kompetensi guru SDN Negeri di Kecamatan 
Sebawi sebesar 28,20% dan sisanya 71,80% 
dipengaruhi faktor-faktor lain di luar penelitian.  
 Menurut Wahjosumidjo (2007: 349) 
keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya 
terletak pada efisiensi dan efektivitas 
penampilan sebagai seseorang yang diberi tugas 
untuk memimpin sekolah. Kepala sekolah 
diharapkan menjadi pemimpin dan inovator di 
sekolah. Oleh sebab itu, kualitas kepemimpinan 
kepala sekolah adalah signifikan bagi 
keberhasilan sekolah. 
Wahjosumidjo (2007:431) juga 
menyatakan bahwa, penampilan kepemimpinan 
kepala sekolah adalah prestasi atau sumbangan 
yang diberikan oleh kepemimpinan seorang 
kepala sekolah, secara kualitatif maupun 
kuantitatif yang terukur dalam rangka membantu 
tercapainya tujuan sekolah. Kepemimpinan 
kepala sekolah ditentukan oleh faktor 




fleksibilitas pemimpin. Agar fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah berhasil 
memberdayakan segala sumber daya sekolah 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi 
maka diperlukan seorang kepala sekolah yang 
memiliki kemampuan profesional yaitu: 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 
pelatihan dan pengetahuan profesional, serta 
kompetensi administrasi dan pengawasan 
 
2.  Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap 
Kompetensi Guru 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah 
terhadap Kompetensi guru SDN Negeri di 
Kecamatan Sebawi sebesar 52,60% dan sisanya 
47,40% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar penelitian. Berarti semakin baik dan tinggi 
budaya sekolah, maka akan semakin meningkat 
pula Kompetensi guru dalam melaksanakan 
tugas yang diembannya. Hal ini disebabkan 
budaya sekolah mampu untuk memecahkan 
hambatan yang terjadi dalam antara kepala 
sekolah dengan guru  atau antara guru dengan 
guru. 
Di sekolah terjadi interaksi yang saling 
mempengaruhi antara individu dengan 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 
sosial. Lingkungan ini akan dipersepsi dan 
dirasakan oleh individu tersebut sehingga 
menimbulkan kesan dan perasaan tertentu. 
Dalam hal ini, sekolah harus dapat menciptakan 
suasana lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, 
melalui berbagai penataan lingkungan, baik fisik 
maupun sosialnya. Budaya sekolah merupakan 
kepribadian organisasi yang membedakan antara 
satu sekolah dengan sekolah lainnya, bagaimana 
seluruh anggota organisasi sekolah berperan 
dalam melaksanakan tugasnya tergantung pada 
keyakinan, nilai dan norma yang menjadi bagian 
dari budaya sekolah 
Di sekolah terjadi interaksi yang saling 
mempengaruhi antara individu dengan 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 
sosial. Lingkungan ini akan dipersepsi dan 
dirasakan oleh individu tersebut sehingga 
menimbulkan kesan dan perasaan tertentu. 
Dalam hal ini, sekolah harus dapat menciptakan 
suasana lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, 
melalui berbagai penataan lingkungan, baik fisik 
maupun sosialnya. Budaya sekolah merupakan 
kepribadian organisasi yang membedakan antara 
satu sekolah dengan sekolah lainnya, bagaimana 
seluruh anggota organisasi sekolah berperan 
dalam melaksanakan tugasnya tergantung pada 
keyakinan, nilai dan norma yang menjadi bagian 
dari budaya sekolah. 
Budaya sekolah inilah yang 
menumbuhkan bagaimana mutu dan Kompetensi 
dilaksanakan oleh para anggotanya. Bagaimana 
kebiasaan bekerja memperbaiki diri dirasakan 
sebagai bagian dari kehidupannya. Budaya ini 
dalam kaitannya dengan penciptaan kepuasaan 
pihak yang dilayani sangat penting, sebab setiap 
personil sekolah merasakan peningkatan diri dan 
memperbaiki diri bukan lagi suatu paksaan yang 
datang dari pemimpin sebagai suatu pembinaan, 
melainkan dirasakan sebagai suatu bagian yang 
integral dari keharusan diri seseorang  dalam 
memecahkan masalah kerja demi kepuasan 
peserta didik. 
 
3.  Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Budaya Sekolah Terhadap 
Kompetensi  Guru  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah dan budaya sekolah berpengaruh yang 
sangat signifikan dengan  Kompetensi guru 
dengan konstribusi sebesar 47,60%.  
 Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
hubungan variabel independen 
(kepemimpinankepala sekolah dan budaya 
sekolah) terhadap  variabel dependen 
(Kompetensi guru) sebesar 47,60%. Sedangkan 
sisanya sebesar 52,40% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
sekloah  terhadap Kompetensi guru sebesar 
47,60%. 
 Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Siti Nursiah 
(2014) hasil penelitian menunjukkkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi dan motivasi kerja dengan 
Kompetensi Guru Pada SMP Negeri di 
Kecamatan Pandan Tapanuli Tengah Sumatera 
Utarasebesar 82.70%, artinya ada hubungan 




square pada Tabel 3 sebesar 0.827, mempuyai 
arti bahwa variasi variabel Kompetensi SMP 
Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten 
Tapanuli Tengah Sumatera Utara, dapat 
dijelaskan oleh variabel independen 
Kepemimpinan Kepala sekolah(X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Motivasi Kerja (X3) 
sebesar 82.70%, sedangakan selebihnya 17.30%, 
dijelaskan oleh variabel– variabel lain yang 
tidak termasuk di dalam penelitian ini. Faktor 
lain yang dimaksud adalah lingkungan kerja, 
prilaku,sikap, dan tindakan rekan rekan kerja, 
faktor sistem kerja, fasilitas kerja. 
 Kepuasan kerja merupakan sikap 
terhadap satu pekerjaan yang berbeda diantara 
sejumlah hadiah yang diterima seorang pekerja 
dan sejumlah keyakinan terhadap yang 
seharusnya diterima. Bekerja berarti 
melaksanakan suatu tugas, sedangkan 
melaksanakan tugas berarti usaha untuk 
menghasilkan sesuatu yang bisa memberikan arti 
bagi orang lain . Dengan demikian, pihak yang 
menerima hasil pekerjaan tersebut akan bersedia 
memberi nilai pada hasil kerjanya. Rasio antara 
yang diberikan oleh seseorang dengan nilai yang 
diterimanya akan menentukan derajat kepuasan 
seseorang dalam bekerja yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap prestasi kerjanya.
 Memperhatikan akan temuan ini masih 
diperlukan peningkatan kepuasan kerja guru 
melalui penciptaan budaya organisasi sekolah 
yang kondusif sehingga pada gilirannya akan 
berdampak pada peningkatan Kompetensinya. 
Hal ini menjadi penting mengingat sebagai 
bagian yang terdepan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan secara umum dan tujuan sekolah 
secara khusus pada seorang pendidik dan 
pelaksana pendidikan, dalam hal ini guru, 
memiliki peran yang sangat besar dalam 
meningkatkan kualitas samber daya manusia dan 
keberhasilan pendidikan dituntut untuk memiliki 
komitmen organisasi dan Kompetensi yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas mereka 
tersebut.  
 Selanjutnya, kepala sekolah harus 
mampu memberikan bimbingan seoptimal 
mungkin kepada guru sehingga mereka 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang benar. Pemimpin yang baik harus 
mampu mengilhami pengikutnya dengan penuh 
antusiasme dan optimisme. Hal ini tidak akan 
dapat berhasil, jika guru tidak mempunyai 
kepuasan kerja yang tinggi dalam melaksanakan 
tugasnya maka akan membawa dampak bagi 
komitmen budaya organisasi sekolah yang 
ditunjukkannya. Untuk itu kemampuan seorang 
kepala sekolah dalam memimpin sehingga 
mendorong pencapaian tugas guru menjadi 
bagian yang tidak dapat dipisahkan, oleh 
karenanya pemenuhan tingkat Kompetensi guru 
perlu ditingkatkan untuk masa-masa yang akan 
datang. Untuk mewujudkan hal ini, maka 
perhatian dari kepala sekolah sebagai pemipin 
terhadap upaya peningkatan kualitas 
Kompetensi guru melalui pemberian reaward, 
memberikan keluasan untuk mengembangkan 
diri, memberi keluasan untuk berekspresi bagi 
guru dalam melaksanakan tugasnya serta 
melakukan pengawasan, pembinaan dan bahkan 
pendidikan dan pelatihan sangat diperlukan 
berlangsung secara terencana dan terprogram 
untuk masa-masa yang akan datang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengumpulan 
data, analisis data, dan pengujian hipotesis, 
dapat ditarik kesimpulan umum yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
sekolah berpengaruh sangat signifikan dengan 
Kompetensi guru  SDN di Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas. Sedangkan secara khusus 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1.) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh 
terhadap Kompetensi  guru di SDN Kecamatan 
Sebawi Kab. Sambas. 2.) Budaya sekolah 
berpengaruh  secara signifikan dengan 
Kompetensi guru SDN Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas. Pengaruhnya sebesar 
52,60%, sedangkan sisanya sebesar 47,4% 
dipengaruhi faktor lain. 3.) Kepemimpinan  
kepala sekolah berpengaruh secara signifikan 
dengan budaya sekolah dan Kompetensi guru 
SDN Kecamatan Kabupaten Sambas. 
Pengaruhnya sebesar 47,60%, sedangkan 
sisanya sebesar 52,40% dipengaruhi faktor lain.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang dikemukakan, perlu 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 1.) 




kepemimpinannya supaya pembelajaran di 
sekolah mencapai tujuan yang diharapkan. 2.) 
Kepala sekolah perlu selalu memahami budaya 
sekolah karena merupakan suatu kemampuan 
untuk memberikan dampak atau hasil yang 
positif terhadap kemajuan sekolah. 3.) Kepala 
sekolah perlu terus melibatkan guru dalam 
menyusun program peningkatan Kompetensi  
guru untuk tindak lanjut kegiatan pembelajaran  
4.) Kepala sekolah perlu selalu memberikan 
pengarahan/petunjuk cara mengerjakan tugas 
kepada guru secara jelas dengan memperhatikan 
situasi dan tingkat kematangan guru. 5.) Dinas 
Pendidikan dan Pemerintah Kabupaten Sambas 
agar selalu meningkatkan program-program 
yang berhubungan dengan upaya peningkatan 
kepemimpinan kepala sekolah, baik berupa 
program pelatihan kepemimpinan untuk kepala 
sekolah maupun diklat, workshop, dan 
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